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Setiap pasien psikotik yang masuk ke dalam Panti Sosial Bina Laras Phala 
Martha Sukabumi maka akan terputus hubungan dengan dunia luar maupun 
dengan keluarga demi perawatan atas sakitnya untuk disembuhkan. Kondisi-
kondisi yang akan dialami oleh pasien antara lain hilangnya kasih sayang dari 
keluarga, ketakutan akan penolakan dari keluarga, merasa tidak berharga, merasa 
terbuang dan lain sebagainya. Dalam menghadapi kondisi seperti ini pasien 
mengharapkan adanya sikap orang lain terutama keluarga yang masih mendukung 
akan keadaan dirinya. Berdasarkan keadaan tersebut peneliti merasa tertarik untuk 
penelitian mengenai Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Penyesuaian Diri 
pada pasien psikotik resosialisasi di Panti Sosial Bina Laras Phala Martha 
Sukabumi. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan data empiris 
mengenai Hubungan Dukungan Keluarga terhadap Penyesuaian Diri pada pasien 
psikotik resosialisasi di Panti Sosial Bina Laras Phala Martha Sukabumi. 
Beberapa ahli psikologi menekankan bahwa pentingnya dukungan 
keluarga, khususnya orang tua dalam pembentukan penyesuaian diri anak. 
Dikatakan bahwa perbedaan orang-orang dalam penyesuaian diri yang dimilikinya 
sangat berhubungan dengan bagaimana sikap orang tua dan pola asuh yang 
mereka berikan kepada anak terutama kehangatan dan aturan-aturan serta disiplin 
terhadap anak. Selain itu juga perbedaan dukungan keluarga yang diterima 
individu akan berdampak pada  pengukuran penyesuaian diri. Hal ini 
menunjukkan bahwa tingkat dukungan keluarga yang diterima individu akan 
mempengaruhi penyesuaian diri individu. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode korelasional 
dengan tujuan untuk mengetahui sejauhmana variasi-variasi dalam satu faktor atau 
lebih faktor lain berdasarkan koefisien korelasi. Sedangkan objek penelitiannya 
adalah pasien psikotik di tahap resosialisasi di di Panti Sosial Bina Laras Phala 
Martha Sukabumi yang berjumlah 41 orang. Pengumpulan data yang dilakukan 
dengan menggunakan rumus Rank Spearman. 
Hipotesis penelitiannya adalah terdapat hubungan positif yang signifikan 
antara dukungan keluarga dengan penyesuaian diri pada pasien psikotik 
resosialisasi di Panti Sosial Bina Laras Phala Martha Sukabumi. 
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara dukungan keluarga dengan penyesuaian diri pada pasien psikotik 
resosialisasi di Panti Sosial Bina Laras Phala Martha Sukabumi. Dengan demikian 
apabila dukungan keluarga tinggi maka penyesuaian diri tinggi dan sebaliknya 
jika penyesuaian diri rendah maka dukungan keluarga akan rendah. 
 
 
